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PENDAHULUAN
Pencemaran lingkungan merupakan masalah yang timbul seiring pertumbuhan

populasi manusia serta kurangnya kepedulian individu dan kelompok terhadap
permasalahan lingkungan ini. Kebijakan pemerintah menegenai pengelolaan sampah
kurang berdampak walau ada peraturan Pemerintah nomor 81 tahun 2012 yang mengatur
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis, mulai dari pengurangan,
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan akhir.
(Ppid.menlhk.go.id, 2018)

Kurangnya kepedulian Masyarakat akan menjaga kebersihan lingkungan dengan
perilaku masyarakat yang individualis cenderung sulit diajak bekerjasama perihal
bergotong royong karena sibuk dengan pekerjaan, Pendidikan, dan lainnya sehingga
mengabaikan bagaimana kondisi dan keadaan lingkungan sekitarnya. Melihat kondisi
lingkungan yang kotor seperti sampah yang berserakan dijalan, sampah yang menumpuk

doi.org/10.60126/jgen.v2i2.636 | 516



Sembiring et al. - Volume 2 Nomor 2 (2024) : 516 - 523

di selokan, rumput liar yang memanjang, serta aroma yang tidak enak dari sampah organik
dan selokan yang tercermar sampah membuat lingkungan ini tampak tidak nyaman dan
tidak tertata.

Tujuan pengabdian pada masyarakat dengan melakukan kebersihan lingkungan
yaitu menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, tepatnya di lingkungan Gg Pemda,
J1. Setia Budi, Tanjung Sari, Kota Medan terlihat banyak sampah plastik berserakan di
jalan dan tumbuhnya rumput liar. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membuang
sampah pada tempatnya, mendorong partisipasi masyarakat dalam merawat lingkungan
tempat tinggal, mengedukasi tentang pengelolaan sampah yang baik, seperti pemilahan
sampah, daur ulang dan pengurangan sampah plastik. Pelaksanaan kebersihan lingkungan
bersama masyarakat bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.
Mengajak Masyarakat untuk membersihkan rumput liar yang sudah Panjang di sekitar
parit dan mengambil sampah plastik yang berserakan di jalan gang menjadi tujuan utama
dalam rangka gotong royong ini.

Untuk menangani hal itu mahasiswa inisiatif mengajak masyarakat untuk
melakukan gotong royong membersihkan lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Dengan
membuat perencanaan dengan salah satu warga yang cukup berpengaruh di tempat itu
untuk menggerakkan masyakat setempat agar berpartisipasi dalam kegiatan ini. Dalam
rangka kegiatan ini, memajemen warga agar gotong royong lebih teratur dan pembagian
tugas yang merata dengan alat-alat sederhana yang dimiliki oleh setipa warga yang mau
ikut berpartipasi.

Kebersihan Linkungan

Kebersihan merupakan situasi dan keadaan yang bersih, sehat, rapi, dan indah
(Arifin, 2018) (Simanjuntak et al., 2023). Kebersthan adalah suatu keadaan yang bebas
dari kotoran seperti debu, sampah, dan bau yang tidak sedap baik pada manusia dan
sekitarnya. Kebersihan merupakan Tindakan atau upaya yang dilakukan untuk
menghindari hal-hal yang kotor atau tidak tertata untuk memelihara lingkungan.

Menurut Emil Salim lingkungan adalah segala benda, situasi, dan kondisi yang
berpengaruh dalam kehidupan manusia. Rumah, halaman, penghuni dan keadaan iklim
merupakan bagian dari lingkungan. Lingkungan merupakan sesuatu yang ada pada pada
setiap makhluk hidup yang saling mempengaruhi (Otto Soemarwoto).

Lingkungan merupakan keadaan yang mempengaruhi perilaku, perkembangan dan
kualitas hidup. Sejumlah benda dan kondisi dalam suatu ruang yang kita tempati adalah
lingkungan. Keadaan lingkungan yang baik akan mempemgaruhi bagaimana manusia
bersikap dan gaya hidup. Lingkungan yang baik memungkinkan keberlangsungan hidup
makhluk hidup akan aman dan nyaman. Masyarakat yang tinggal d ilngkungan yang
bersih lebih kebal terhadap penyakit, sehat dan bahagia daripada masyarakat yang tinggal
di kumuh dan terkontaminasi pencemaran linkungan. (Chaniago et al., 2023)

Berdasarkan pernyataan diatas dapat simpulkan bahwa situasi, kondisi, benda, dan
makhluk hidup akan mempengaruhi bagaimana individu akan terbentuk merupakan
pengertian dari lingkungan. Artinya lingkungan dengan kondisi yang baik atau buruk akan
berpengaruh pada kebiasaan, keadaan, dan perilaku individu.
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Menurut Darmawan dan Fadjarajani (2016) kebersihan lingkungan merupakan
pemeliharaan, menjaga, merawat, dan memperbaiki lingkungan agar tetap bersih, tertata
rapi, dan tidak kotor. Salah satu kegiatan yang dilakukan.(Reksa et al., 2021) Kebersihan
lingkungan berhubungan dengan bagaimana tindakan seseorang dalam menyikapi
lingkungannya dalam konteks membersihkan dan merawat lingkungan sekitarnya.

Kebersihan lingkungan suatu keadaan yang bebas dari penyakit serta kotoran yang
mampu merugikan banyak aspek setiap kegiatan dan perilaku Masyarakat (Lastriyah)
yang artinya bahwa kebersihan lingkungan adalah gambaran kondisi linkungan yang
bebas dari kotoran dan penyakit yang diakibatkan lingkungan yang tidak dirawat atau
dijaga kebersihannya sehingga menyebabkan kerugian pada masyarakat itu sendiri.
Kebersihan (Siregar & Melianan Gultom, 2023) Proses penularan penyakit disebabkan
oleh lingkungan kotor misalnya penyakit demam berdarah yang diakibatkan oleh nyamuk
jenus aedes aegepty yang berkembang biak di parit. (Nugroho, 2012)

Menurut Siagian (2011:3-4) “Kebersihan lingkungan adalah kebersihan tempat
diaman manusia selalu berada. Kebersihan lingkunga harus dimulai dari tempat tinggal
sendiri seperti kebersihan halaman dan jalan di depan rumah terbebas dari sampah”.
(Jumarsa et al., 2020)

Lingkungan yang Sehat

Himunan Ahli Kesehatan Lingkungan (HAKLI)mendefinisikan lingkungan yang
sehat adalah Dimana suatu kondisi lingkungan seimbamg dengan manusia dan hubungan
timbal balik dengan keadaan sekitarnya sehingga tercapainya kualitas hidup manusia yang
baik. (Siregar & Melianan Gultom, 2023)

Menurut Kemendikburistek menyatakan bahwa lingkungan yang bersih dan sehat
mencakup udara yang bebas polusi, udara yang bersih, tanah yang subur, serta kawasan
hijau yang cukup. Semua elemen ini sangat berpengaruh terhadap kesehatan. Lingkungan
yang sehat perlu dijaga dengan kesadaran dari masyarakat sebagai upaya kepedulian
terhadap lingkungan dan diri sendiri.

Adapun ciri-ciri lingkungan yang sehat adalah sebagai berikut: 1) tersedianya
tempat pembuangan sampah, 2) tersedianya pengelolaan sampah, 3) adanya
pengelompokan sampah, 4) banyak tumbuhan hijau serta memiliki sirkulasi udara yang
baik.

Ciri ciri lain dari lingkungan yang sehat yaitu sebagai berikut:

1. Udara bersih dan segar di mana udara yang bersih dan segar berarti tidak mengandung
gas beracun asapdan polusi udara lainnya.

2. Sumber air yang bersih.yaitu sumber air tidak berwarna tidak berasa tidak berbau dan
tidak mengandung zat-zat kimia yang berbahaya.

3. Tidak ada sampah yang berserakan.

4. Selokan yang bersih dan air sungai yang mengalir terlihat jernih.

Karakter peduli lingkungan merujuk pada bagaimana seseorang melakukan
kewajibannya untuk menjaga alam. Sikap peduli dan cinta alam harus tertanam pada
seorang anggota pramuka sebagaimana janji anggota pramuka dalam Dasa Dharma
Pramuka yang ke-2 yaitu cinta alam dan kasih saying sesama manusia. Kepedulian
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terhadap lingkungan sangat berpengaruh pada keberlangsungan hidup di masa depan.
(Bahani et al., 2024)

Sebagai anggota pramuka harus memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan
alam dan sesame manusia, untuk menciptakan lingkungan yang sehat anggota pramuka
dapat melakukan gotong royong membersihkan lingkungan sekolah dan kerja bakti sosial
pada masyarakat dengan mengajak melakukan kegiatan gotong royong membersihkan
lingkungan tempat tinggal mereka.

Upaya yang dapat dilakukan sebagai anggota pramuka dalam menciptakan
lingkungan yang sehat dan bersih adalah sadar akan pentingnya hidup dan sehat, seperti
tidak membuang sampah sembarangan, mengelompokkan jenis sampah berdasarkan
proses penguraian, menjaga lingkung tempat tinggal diri sendiri, jika ingin bepergian pada
jarak yang tidak terlalu jauh sebaiknya berjalan kaki atau menggunakan sepeda untuk
mengurangi polusi udara, sderta mengajak warga di lingkungan sekolah, keluarga, dan
Masyarakat umum untuk rutin melakukan kebersihan lingkungan.

METODE PELAKSANAAN
Dengan melakukan obesrvasi secara langsung ke lokasi untuk megidentifikasi

situasi dan kondisi lingkungan tersebut. Kondisi lingkungan tersebut sangat jauh dari kata
bersih dan tertata rapi untuk itu, dilakukan komukasi secara langsung dengan salah satu
warga yang cukup berpengaruh dilingkungan tersebut agar menggerakkan Masyarakat
sekitar untuk bersama-sama menbersihkan lingkungan tempat tinggal mereka.

Untuk menunjang kebersihan lingkungan yang dilaksanakan bersama masyarakat,
dalam kegiatan ini menggunakan alat seadanya seperti cangkul, pisau, sapu lidi dan
karung. Dimana alat-alat tersebut dipergunakan agar kegiatan membersihkan lingkungan
menjadi lebih efektif dan efesien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kebersihan lingkungan bersama masyarakat bertujuan untuk
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Mengajak Masyarakat untuk
membersihkan rumput liar yang sudah Panjang di sekitar parit dan mengambil sampah
plastik yang berserakan di jalan gang menjadi tujuan utama dalam rangka gotong royong
Ini.

Kegiatan membersihkan kingkungan ini dilaksanakan di Gg. Pemda, J1. Setia Budj,
kota Medan. Setelah terjun langsung dan melihat kondisi dan situasi di lokasi banyak
sampah plastik, kain bekas, pecahan kaca, dan rumput liar yang panjang di sekitar parit.
Dengan mengajak mayarakat melakukan gotong royong membersihkan lingkungan
tersebut akan membuat lingkungan lebih tertata dan bersih. Keterlibatan masyarakat
dalam kegitan ini tentu mempersingkat waktu yang diperlukan.
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Gambar 1. Mengumpulkan Sampah

Dalam kebersihan ini dilakukan pemilahan sampah organik dan anorganik
kedalam 2 karung goni, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam mengelola sampah.
Pemilahan sampah anorganik khususnya botol plastic dapat di jual dan di daur ulang
kembali menjadi barang-barang berguna. Sedangkan sampah organik dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk sederhana untuk menyuburkan tanah pada tanaman halaman masyarakat.
Pengelolaan sampah secara tepat akan mengurangi tumpukan sampah pada pembuangan
air masyarakat itu sendiri.

Gambar 2. Mengambil Sampah

Masyarakat yang terjun dalam gotong royong ini di dominasi oleh mahasiswa yang
kost di tempat tersebut. Pelaksanaan kebersihan ini dilakukan pada sore hari agar lebih
banyak masyarakat yang berkontribusi sehingga gotong royong dapat terselesaikan dalam
waktu 2 jam saja, dengan menggunakan alat yang sederhana seperti cangkul, sapu lidi,
dan karung. Beberapa warga yang turut dalam gotong royong ini membagi tugas untuk
membersihkan area sekitar. Kegiatan ini lebih fokus pada pembersihan rumput liar dan
sampah. Beberapa menyapu sampah di jalan dan memungutnya.
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Gambar 3. Membersihkan Rumput di Sekitar Selokan

Dengan membersihkan rumput liar di sekitar jalan mengurangi hama seperti tikus
dan ular dan juga memperlancar aliran pembuangan air. Membersihkan rumput liar di
sekitar jalan dilakukan dengan cara mengumpulkan semua rumput yang sudah dicangkul
dan ditumpuk untuk mencegah akar bertumbuh kembali dan mempercepat pembusukan
terhadap rumput.

IS I s

Gambar 4. Membersikan Selokan

Beberapa warga membersihkan aliran parit seperti mengambil sampah-sampah
yang bertumpuk di dalam parit untuk memperlancar pembuangan air menuju sungai.
Dengan membersihkan parit dapat mencegah terbawanya sampah ke aliran sungai yang
dapat mengakibatkan banjir di daerah sekitar sungai tersebut. Membersihkan parit dapat
mengurangi bau yang tidak enak yang timbul dari tumpukan sampah di parit tersebut.

Mebersihkan sampah yang berserakan di jalan dengan sapu lidi dan dan karung.
Membersihkan jalanan yang berantakan akibat sampah organik maupun non-organik
dengan memisahkan kedua jenis sampah tersebut agar kegiatan ini berlangsung dengan
secara efektif dan efesien.
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Gambar 5. Keadaan Lingkungan Gg. Pemda Setelah Dibersihkan

Area yang dibersihkan tampak lebih tertata dan rapi sehingga menciptakan suasana
yang lebih nyaman. Setelah melakukan kebersihan lingkungan, aktivitas masyarkat lebih
nyaman karena tidak ada lagi bau dari sampah organik yang membusuk di sekitar paret
dan jalan gang lebih bersih dan rapi. Kegiatan ini tentu membawa dampak yang positif
dimana tidak hanya lingkungan yang bersih dan sehat yang didapat tetapi juga rasa
kekeluargaan dan kebersamaan.

Warga berencana akan melaksanakan gotong royong ini secara berkala untuk
menciptakan lingkunngan yang bersih dan sehat. Dengan perencanaan gotong royong ini
diadakan kembali, akan membentuk kebiasaan pada masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan dan memjadi budaya yang terpelihara

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terciptanya lingkungan yang sehat muncul dari kebersihan lingkungan yang
bersih, terawat dan tertata. Keadaan kebersihan lingkungan merupakan cerminan dari
perilaku masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Dengan adanya kesadaran
Masyarakat dan kebijakan serta kententuan mengenai pengelolaan sampah dan kebersihan
linkungan daerah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat akan memciptakan
linkungan yang bersih dan sehat. Dengan adanya pengabdian yang telah dilakukan
mampu menumbuhkan suatu kebiasaan untuk bergotong royong membersihkan
lingkungan sekitar dan pekarangan rumah.
Saran

Sebaiknya masyarakat yang ada di Gg. Pemda melakukan musyawarah untuk
membuat perencanaan perihal kebijakan menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat
yang sudah lama tinggal di Gg.Pemda ini sebaiknya membuat jadwal gotong royong.
Menggaungkan tentang menjaga dan merawat lingkungan sebagai upaya menciptakan
linkungan yang sehat dan membuat edukasi penyebaran penyakit timbul dari lingkungan
yang kotor.
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